
Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN)  DOI: https://doi.org/10.54082/jupin.1648  
Vol. 5, No. 3, Agustus 2025, Hal. 1947-1956  p-ISSN: 2808-148X 
https://jurnal-id.com/index.php/jupin   e-ISSN: 2808-1366 

 

 
1947 

Pengembangan Video Tutorial Perawatan Badan Berbasis Reels Instagram sebagai 

Media Pembelajaran bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Kecantikan Unnes 

 
Pramesti Adika Ratri*1, Indah Indi Afifah2, Putri Chairina Zulfiani3, Resi Sepsilia Elvera4 

 
1.2 Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang, Indonesia 

3Fakultas Teknik, Universitas Negeri Medan, Indonesia 
4Fakultas Vokasi, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia 

Email: 1pramestiadika@mail.unnes.ac.id 
 

Abstrak 

 

Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan Universitas Negeri Semarang merancang berbagai mata kuliah untuk 

membekali mahasiswa dengan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis di industri kecantikan. Program studi 

ini terus berupaya meningkatkan kualitas dalam bidang pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Salah 

satu tantangan dalam pembelajaran materi perawatan badan adalah keterbatasan pemahaman mahasiswa terhadap 

prosedur yang disampaikan melalui demonstrasi langsung. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini bertujuan 

menghasilkan video tutorial perawatan badan berbasis Instagram Reels sebagai media pembelajaran tambahan 

yang dapat diakses kapan saja. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

model Four-D, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Pada tahap Define dilakukan analisis kebutuhan 

dan analisis isi. Tahap Design meliputi pembuatan storyboard dan produk awal. Tahap Develop mencakup validasi 

oleh ahli materi dan ahli media. Tahap Disseminate Produk akhir disebarluaskan melalui akun Instagram Prodi 

Pendidikan Tata Kecantikan dan dibagikan melalui siaran Telegram UNNES. Video tutorial yang dihasilkan 

tersebut dianalisis menggunakan konversi skor ke dalam 4 kategori kuantitatif, dan keefektifannya diuji dengan 

teknik one-group case study dan dianalisis dengan gain score. Instrumen pengumpulan data berupa pedoman 

observasi, pedoman wawancara, lembar validasi instrumen, serta lembar validasi oleh ahli materi dan media. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa video tutorial berbasis Instagram Reels memenuhi kriteria kelayakan dengan skor 

3,9 dari ahli materi dan 4,0 dari ahli media, yang keduanya termasuk dalam kategori sangat baik. Video tutorial 

berbasis Instagram Reels yang dikembangkan efektif digunakan pada mahasiswa mata kuliah Perawatan Badan 

dan Rambut Prodi Pendidikan Tata Kecantikan UNNES dengan gain score 0,35 yang termasuk kategori sedang.  

 

Kata Kunci: Instagram, Perawatan Badan, Spa, Tutorial, Video  

 

 

Abstract 

 

The Beauty Education Study Program at Universitas Negeri Semarang offers various courses to equip students 

with theoretical knowledge and practical skills in the beauty industry. The program continues to improve its quality 

in teaching, research, and community service. In the learning process of body treatment materials, students often 

face difficulties understanding the procedures demonstrated directly by lecturers. This research aims to develop 

an Instagram Reels-based tutorial video on body treatment that can serve as supplementary learning media, 

accessible anytime, to help students better comprehend and master treatment techniques. The study employs a 

research and development (R&D) approach using the Four-D model: Define, Design, Develop, and Disseminate. 

In the Define stage, needs and content analysis were conducted. The Design stage involved creating a storyboard 

and initial product development. In the Develop stage, expert validation was carried out. The final product will be 

disseminated through the official Instagram account of the study program and shared via UNNES Telegram 

broadcast. The product’s feasibility was assessed by subject matter and media experts. The resulting video tutorial 

was analyzed using score conversion into 4 quantitative categories, and its effectiveness was tested using a one-

group case study technique and analyzed using a gain score. Data collection tools included observation and 

interview guidelines, as well as validation sheets for instruments, content, and media. The results showed that the 

Instagram Reels-based tutorial video met the eligibility criteria, with an average score of 3.9 (very good) from the 

subject expert and 4.0 (very good) from the media expert. Instagram Reels-based tutorial video on body treatment 

developed was effective for use for students in the Body and Hair Care course at the Pendidikan Tata Kecantikan 

Study Program at UNNES with a gain score of 0.71, which is included in the middle category. 
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1. PENDAHULUAN 

Program studi Pendidikan Tata Kecantikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang 

menyelenggarakan pendidikan tata kecantikan dengan tujuan menghasilkan lulusan di bidang tata 

kecantikan untuk pendidikan formal, nonformal dan wirausaha dengan kualifikasi sarjana pendidikan 

(S1) yang unggul, profesional, terampil dan peka terhadap kelestarian lingkungan, alam, sosial dan 

budaya. Strategi untuk mencapai tujuan tersebut, prodi Pendidikan Tata Kecantikan menyusun 

kurikulum dengan berbagai mata kuliah. Dalam kurikulum yang disusun prodi Pendidikan Tata 

kecantikan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dalam 

industri kecantikan. Prodi Pendidikan Tata kecantikan juga tidak luput dari berbagai permasalahan dan 

kurang dalam segi sarana prasarana dan referensi penunjang perkuliahan, termasuk pada mata kuliah 

mata kuliah Perawatan Badan dan Rambut serta mata kuliah SPA. Mata kuliah perawatan badan dan 

rambut yang merupakan mata kuliah wajib lalu diperdalam lagi pada mata kuliah SPA yang merupakan 

mata kuliah pilihan, dalam 2 mata kuliah tersebut terdapat materi perawatan badan. 

Dalam proses pembelajaran materi perawatan badan, mahasiswa sering menghadapi keterbatasan 

dalam memahami prosedur pelaksanaan perawatan badan yang diberikan melalui demonstrasi langsung 

oleh dosen. Keterbatasan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti akses dalam menyaksikan 

demonstrasi yang terbatas, kurangnya kesempatan untuk mengulang materi secara mandiri, serta 

kesulitan dalam mengingat langkah-langkah prosedur secara detail setelah pembelajaran selesai. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang menyatakan bahwa ketika 

demonstrasi dilakukan di kelas, mereka kesulitan untuk mencatat setiap langkah dengan jelas dan 

memahami teknik yang diajarkan secara menyeluruh. Sehingga berdampak pada kurangnya 

kepercayaan diri dalam melakukan praktik mandiri serta keterbatasan dalam menguasai keterampilan 

secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran tambahan yang dapat diakses kapan 

saja untuk membantu mahasiswa dalam memahami dan menguasai teknik pelaksanaan perawatan badan 

dengan lebih baik. Penggunaan video tutorial sebagai media pembelajaran tambahan menjadi solusi 

yang tepat. Dengan memanfaatkan media video, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengakses 

materi secara bebas kapan pun dan di mana pun, sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal, fleksibel, 

dan efisien. (Herani, Y. E., & Camelia, I. A. (2025).  

Bersamaan dengan inovasi teknologi internet yang terus berkembang, media sosial juga 

berkembang dengan pesat sehingga dapat mendorong terbentuknya ekosistem jaringan sosial yang 

kompleks. Media sosial adalah sebuah media yang isinya diciptakan dan didistribusikan melalui sebuah 

interaksi sosial (Handayani, K. W. (2024). Tidak dapat disangkal bahwa dalam waktu dekat, media 

sosial berpotensi mengubah cara masyarakat berkomunikasi, yang pada akhirnya akan memengaruhi 

gaya hidup mereka (Yang, C. 2021 & Nada, I. A., et, al, 2024). Keunggulan internet dan media sosial 

inilah yang dapat berperan penting dalam mengembangkan keterampilan komunikasi seseorang. Tidak 

hanya generasi Z, banyak orang menggunakan media sosial termasuk Instagram merupakan salah satu 

platform media sosial paling populer (Sikumbang, K., et, al, 2024). Instagram menjadi paling populer 

di antara situs-situs lain, platform Instagram ini yang utamanya berbasis gambar, (Yenilmez Kacar, G. 

(2024).  Sehingga, Instagram mempunyai daya tarik bagi anak muda untuk menjadikan instagram 

sebagai wadah berinteraksi sosial dan bertukar konten yang menarik.  

Penggunaan instagram juga berpotensi untuk menunjang media pembelajaran (Kalukar, V. J., et, 

al. (2025). Aplikasi ini memfasilitasi pengguna dalam mengunggah media yang dapat mengatur konten 

menggunakan filter atau disusun dengan tagar serta penandaan lokasi geografis (Noortyani, R. (2024). 

Selanjutnya menurut Sirait, E. S. A., et al, 2024.) fitur yang tersedia dalam instagram ini memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan membagikan video pendek dengan beragam efek, musik, serta filter. 

Sehingga dengan memanfaatkan media sosial Instagram dalam pengembangan video tutorial dengan 

menggunakan fitur “Reels Instagram” pada pembelajaran Perawatan Badan dapat disajikan secara 

menarik, mampu menyampaikan pesan dengan kreatif, serta meningkatkan minat dan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga menjadi konten yang edukatif. 

Dengan demikian Pengembangan video tutorial perawatan badan berbasis reels instagram 

diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang mendukung pembelajaran mahasiswa. Selaras dengan  

Fourindha, A., dkk (2024) adanya video tutorial ini, mahasiswa dapat mengulang kembali materi kapan 
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pun diperlukan, mengamati setiap langkah prosedur dengan lebih jelas, serta meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mereka dalam praktik perawatan badan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan proses pengembangan produk yang melibatkan transformasi dari sebuah 

gagasan atau penemuan hingga menjadi produk yang siap digunakan. Proses ini melibatkan desain, 

pembuatan prototipe, pengujian, serta perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik untuk 

memastikan produk sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi standar kualitas yang tinggi (Judijanto, 

2024). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Penelitian dan Pengembangan atau 

yang dikenal dengan Research And Development. Research And Development merupakan suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk menciptakan suatu produk khusus dan menguji tingkat kualitasnya, 

melalui   proses penemuan   potensi   masalah,   mendesain   dan mengembangkan  suatu  produk   

sehingga dapat menghasilkan suatu produk yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan efektif 

dalam mencapai tujuan penggunaannya. Napaldi, et al. (2024); Waruwu, M. (2024); Claresta, et al, 

(2024) .  Metode ini mengandung beberapa tahap untuk mengembangkan produk baru atau menginovasi 

pengembangan produk yang sudah ada (Saputri et al, 2024). Menurut Husnayayin, A., Gustina, Z., & 

Dewi, D. E. C. (2024).   Penelitian dan pengembangan merupakan proses ilmiah yang bertujuan untuk 

memperoleh data, sehingga dapat membantu peneliti dalam menciptakan, mengembangkan, dan 

memvalidasi suatu produk. Sejalan dengan Sumiati et al., (2024)  bahwa Penelitian dan pengembangan 

terutama pada penelitian pendidikan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan memvalidasi 

suatu produk. Hal ini menjadikan metode penelitian dan pengembangan (research and development) ini 

menjadi salah satu metode penelitian yang kerap digunakan pada penelitian di bidang pendidikan.  

Dalam penelitian ini metode pengembangan yang digunakan mengikuti desain Research and 

Development yaitu pengembangan 4D (four-D) dari Thiagarajan (1974). Desain ini terstruktur dalam 

empat tahap utama: define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Septianti, R., & Firdaus, T. (2024); Nabila, K., & Bahri, S. (2024). Yulia, E., 

Situmorang, B., & Pakpahan, B. M. (2024).  

Tahap Define Pada penelitian ini terdapat 2 langkah yang dilakukan dalam melakukan 

pendefinisian yaitu analisis kebutuhan dan analisis isi. Tahap Design dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 

membuat storyboard dan membuat produk. Tahap develop terdiri dari validasi ahli. Tahap disseminate 

dilakukan apabila semua tahapan telah selesai dilakukan. Produk akhir akan diunggah di Instragram 

Prodi Pendidikan Tata kecantikan dan Linknya akan disebarkan melalui broadcast telegram UNNES 

kepada mahasiswa mahasiswa mata kuliah Perawatan Badan dan Rambut tahun ajaran 2024/2025 

rombel 3. Metode dan model ini diterapkan untuk menghasilkan produk akhir video tutorial perawatan 

badan berbasis reels Instagram sebagai media pembelajaran materi Perawatan Badan. 

2.1. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup tiga aspek utama. Pertama, analisis kualitatif 

yang dilakukan dengan menguraikan hasil observasi, wawancara, masukan dari dosen, validator, serta 

catatan dokumentasi selama proses pengembangan. Masukan yang diperoleh digunakan untuk 

menyempurnakan produk, sedangkan catatan dokumentasi dianalisis untuk menilai manfaat produk 

yang dikembangkan. Kedua, analisis kuantitatif yang bertujuan mengolah data numerik dari angket 

penilaian produk menggunakan skala likert dengan empat tingkat kriteria. Angket ini berisi pertanyaan 

yang dirancang untuk mengumpulkan informasi dan tanggapan mengenai video tutorial perawatan 

badan berbasis reels Instagram yang telah dikembangkan. Ketiga, analisis kelayakan dilakukan melalui 

dua instrumen validasi oleh ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Angket kelayakan media pembelajaran 

menggunakan skala Likert modifikasi dengan 4 pilihan jawaban yaitu 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 

(Tidak Setuju), 1 (Sangat Tidak Setuju). Rentang skor serta kriteria kelayakan video tutorial perawatan 

badan berbasis reels Instagram dalam penelitian ini mengacu pada Tabel 1 (Wagiran, 2013) , dengan 

parameter Mean ideal (Mi) dan simpangan baku (SD).  

Sementara itu, Mi dapat diperoleh dengan persamaan sebagai berikut. 
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𝐻𝑖𝑔ℎ𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝐿𝑜𝑤𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

2
     (1) 

 

dan SD diperoleh dengan persamaan sebagai berikut. 

 
𝐻𝑖𝑔ℎ𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝐿𝑜𝑤𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

6
     (2) 

 

Tabel 1. Skala Kriteria Kelayakan 

No Interval Kriteria 

1 (Mi+1.5 SD) > X ≤ (Mi+3 SD) Sangat Layak 

2 Mi > X ≤ (Mi + 1.5 SD) Layak 

3 (Mi – 1.5 SD) > X ≤ Mi Tidak Layak 

4 (Mi – 3 SD) ≥ X ≤ (Mi – 1.5 SD) Sangat Tidak Layak 

 

Sedangkan keefektifan produk diperoleh dari nilai praktek mahasiswa dengan melakukan pre-test 

dan post-test. Hasil peningkatan nilai pre-test dan post-test nilai praktek mahasiswa diketahui dari gain 

score ternormalisasi dengan rumus gain score (g), sebagai berikut: 

 

𝑔 =  
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
     (3) 

 

Keterangan: 

Spost = Rata-rata Skor Post-test  

Spre = Rata-rata Skor Pre-test  

Smaks = Skor Maksimal 

Setelah mendapatkan gain score, selanjutnya menentukan kriteria peningkatan nilai hasil belajar 

siswa berdasarkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Skala Kriteria Keefektifan 
Nilai (g) Kriteria 

N-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > N-gain ≥ 0,3 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Tahap Define terdiri dari (a) Analisis Kebutuhan, analisis ini dilakukan dengan wawancara dan 

observasi. Wawancara melibatkan Dosen dan mahasiswa sebagai narasumber. Materi perawatan badan 

terdapat pada 2 mata kuliah di prodi Pendidikan Tata Kecantikan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang, mata kuliah perawatan badan dan rambut yang merupakan mata kuliah wajib lalu diperdalam 

lagi pada mata kuliah SPA yang merupakan mata kuliah pilihan. SOP pelaksanaan perawatan badan 

yang diterapkan di Prodi Pendidikan Tata Kecantikan ini mengacu pada Technical Description Beauty 

Therapy World Skill Competition meliputi (Body Scrub, Body Mask, Body Massage, dan Body Wrap). 

Pada saat perkuliahan terkait materi perawatan badan, dosen memberi contoh prosedur pelaksanaan 

perawatan badan dengan metode demonstrasi dikarenakan media pembelajaran digital perawatan badan 

yang ada belum sesuai dengan SOP pelaksanaan SPA yang diterapkan. Media pembelajaran digital yang 

digunakaan saat ini, yaitu video youtube yang mana dalam pelaksanaan perawatan badan meliputi (Body 

Scrub, Body Mask, dan Body Massage). Kondisi sekarang, Saat dosen mendemontrasikan prosedur 

pelaksanaan perawatan badan di area kerja, mahasiswa berkumpul mendekati area kerja untuk 

mengamati langkah kerja perawatan badan. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa, 

mahasiswa kesulitan menyaksikan demonstrasi di area kerja yang terbatas, kurangnya kesempatan untuk 

mengulang materi secara mandiri, serta kesulitan dalam mengingat langkah-langkah prosedur secara 
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detail setelah pembelajaran selesai. Selain itu dosen mengalami kesulitan dalam mengkondisikan kelas 

agar semua mahasiswa dapat menyaksikan dan memahami langkah kerja perawatan badan. Hasil 

analisis kebutuhan menunjukkan bahwa perlu adanya media pembelajaran sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran perawatan badan yang dapat membantu mahasiswa dalam pemahami prosedur perawatan 

badan. (b) Analisis Isi, analisis ini dilakukan dengan berkonsultasi dengan melibatkan koordinator 

program studi Pendidikan Tata Kecantikan dan dosen pengampu mata kuliah Perawatan Badan dan 

Rambut, dan SPA sebagai narasumber. Dengan melakukan kosultasi mengenai materi yang mengacu 

pada technical description World Skill Competition, materi yang dihasilkan dapat diandalkan karena 

sesuai dengan kebutuhan perawatan badan masa ini sehingga video tutorial yang dikembangan dapat 

memberikan wawasan yang lebih up-to-date kepada mahasiswa. Referensi yang terkini dan relevan juga 

membantu dosen dalam memperkaya materi ajar. Analisis ini dapat mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran dalam menyelaraskan media pembelajaran dengan kebutuhan dan perkembangan terbaru 

dalam materi perawatan badan. Hal ini memudahkan peneliti dalam memastikan bahwa video tutorial 

perawatan badan berbasis reels Instagram sesuai dengan SOP yang diterapkan. Hasil dari analisis isi ini 

yaitu materi yang digunakan dalam pengembangan video tutorial ini adalah materi perawatan badan 

dengan kompetensi: (1) macam-macam alat, bahan, kosmetik, serta linen yang digunakan dalam 

perawatan badan; (2) langkah-langkah prosedur perawatan badan. 

Tahap Design, Tahap kedua dalam pengembangan video tutorial ini bertujuan untuk merancang 

video tutorial berbasis reels instagram yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran perawatan 

badan. Tahap perancangan ini dilakukan melalui tiga proses, yaitu: (1) Menyusun Storyboard, yaitu 

meliputi menentukan urutan tayangan video, gambaran kasar tentang tampilan video, deskripsi agedan 

untuk menjelaskan apa yang terjadi dalam adegan tersebut, teks yang akan tertulis dalam video, dan 

perkiraan durasi waktu video tutorial. Melalui story board video tutorial perawatan badan, dapat 

menciptakan peta konsep materi perawatan badan dan langkah-langkah prosedur yang sistematis. (2) 

Desain awal, Video tutorial ini dikembangkan sesuai dengan SOP yang diterapkan prodi mengacu pada 

Technical Description World Skill Competition sehingga tersedia media pembelajaran dalam bentuk 

video tutorial berbasis reels Instagram yang bertujuan untuk menunjang  media pembelajaran pada 

materi perawatan badan. Video Tutorial perawatan badan berbasis reels Instagram juga memberikan 

gambaran prosedur pelaksanaan perawatan badan yang jelas dan dapat menjadi solusi dalam 

menghadapi keterbatasan dalam memahami prosedur pelaksanaan perawatan badan. Dimana desain 

Video Tutorial perawatan badan dapat dijabarkan sebagai berikut (a) mengambil gambar dan video (b) 

memotong bagian yang tidak perlu dan menyusun ulang adegan supaya sesuai dengan SOP yang 

diterapkan. (c) menggunakan efek visual yang menarik dan memastikan teks narasi tidak menutupi 

tujuan adegan. (d) menggunakan musik latar yang sesuai. (e) video tutorial dibagi menjadi 8 potong 

video, supaya dapat diunggah di reels intagram.  

Tahap Pengembangan terdiri dari penilaian Ahli, yaitu media pembelajaran video tutorial 

perawatan badan yang telah disusun (draft) dinilai oleh ahli materi dan ahli media. (1) Validasi oleh ahli 

materi yang memiliki keahlian di bidang perawatan badan menilai kelayakan dan kesesuaian isi materi 

dalam media pembelajaran video tutorial perawatan badan berbasis reels instagram sebagai penunjang 

media pembelajaran. Kelayakan video tutorial perawatan badan yang dikembangkan dalam penelitian 

ini, ditinjau dari aspek tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 

pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran oleh ahli materi.  

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Indikator Skor 

1 Tujuan Pembelajaran Kesesuaian tujuan pembelajaran 4 

2 Materi Pembelajaran Kejelasan materi 3.75 

Ketepatan alur materi 4 

3 Metode Pembelajaran Ketepatan penggunaan metode 4 

4 Sumber Pembelajaran Acuan pembelajaran 4 

5 Kegiatan Pembelajaran Struktur penjelasan materi 4 

Rata - rata skor 3.9 
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa materi dalam video tutorial perawatan badan berbasis reels 

instagram ini memperoleh skor sebesar 3,9, yang dapat dikategorikan dalam kategori 'sangat layak'. 

Dengan demikian, video tutorial perawatan badan berbasis reels instagram dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam aktivitas pembelajaran.  

 (2) Validasi oleh ahli media yang memiliki keahlian di bidangnya menilai kelayakan dan 

kesesuaian tampilan media dalam media pembelajaran video tutorial perawatan badan berbasis reels 

instagram sebagai penunjang media pembelajaran. Kelayakan video tutorial perawatan badan yang 

dikembangkan dalam penelitian ini ditinjau dari aspek rekayasa lunak, desain pembelajaran, dan 

komunikasi visual. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 
No Aspek Penilaian Indikator Skor 

1 Rekayasa Perangkat Lunak Maintainable dankompabilitas 4 

Usable (mudah digunakan) 4 

Tepat dan efektif 4 

2 Desain Pembelajaran Sajian isi media 4 

Kontekstual dan aktual 4 

3 Komunikasi Visual Komunikatif 4 

Kreatif 4 

Kualitas 4 

Rata - rata skor 4 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa tampilan media dalam video tutorial perawatan badan berbasis 

reels instagram ini memperoleh skor sebesar 4, yang dapat dikategorikan dalam kategori 'sangat layak'. 

Dengan demikian, video tutorial perawatan badan berbasis reels instagram dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam aktivitas pembelajaran. Setelah media pembelajaran draft dinyatakan layak dan 

direvisi, maka hasil pengujian pada produk ini menjadi acuan dalam penyempurnaan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Dengan demikian media pembelajaran yang dikembangkan semakin 

relevan dengan kebutuhan.  

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Video Tutorial di Instagram Prodi Pendidikan 

 

Tahap Diseminasi meliputi kegiatan Sosialisasi Video Tutorial perawatan badan secara langsung 

kepada mahasiswa. Video tutorial perawatan badan disosialisasikan melalui aplikasi Instagram dengan 

fitur reels Instagram pada akun Instagram milik prodi Pendidikan Tata Kecantikan Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Semarang yang selanjutnya link video tutorial tersebut disebarkan melalui broadcast 

Telegram UNNES kepada mahasiswa mata kuliah perawatan badan dan mata kuliah SPA. Setelah video 
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tutorial perawatan badan disosialisakan dosen dapat menggunakan video tutorial perawatan badan 

berbasis reels instagram sebagai media pembelajaran penunjang pembelajaran materi perawatan badan. 

Sosialisasi ini juga memberikan mahasiswa mengenai panduan tentang prosedur pelaksanaan perawatan 

badan dalam bentuk video tutorial berbasis reels intagram yang dapat diakses oleh mahasiswa kapan, 

dimana dan sedang apa saja.  Hasil rata-rata nilai praktek pretest adalah 79 dan rata-rata nilai praktek 

posttest adalah 86, serta gain score adalah 0,35. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa video tutorial perawatan badan berbasis reels instagram yang dikembangkan berada 

dalam kategori sedang dan efektif digunakan pada mahasiswa mata kuliah perawatan Badan dan Rambut 

Prodi Pendidikan Tata Kecantikan. 

3.2. Pembahasan 

Selama perkuliahan Perawatan Badan dan Rambut (wajib) serta SPA (pilihan) media pembelajaran 

digital yang digunakan saat ini yaitu Video YouTube namun hanya mencakup beberapa prosedur (Body 

Scrub, Body Mask, dan Body Massage). Dikarenakan media pembelajaran digital yang ada belum sesuai 

dengan SOP perawatan badan, dosen perlu mendemonstrasikan prosedur perawatan badan yang sesuai 

dengan SOP perawatan badan mengacu pada Technical Description Beauty Therapy World Skill 

Competition yang mencakup Body Scrub, Body Mask, Body Massage, dan Body Wrap. Akan tetapi, pada 

saat dosen melakukan demonstrasi mahasiswa kesulitan menyaksikan demonstrasi di ruang terbatas, 

tidak memiliki kesempatan untuk mengulang materi secara mandiri, serta sulit mengingat langkah-

langkah prosedur setelah pembelajaran. Dosen juga menghadapi kesulitan mengkondisikan kelas agar 

semua mahasiswa bisa melihat dan memahami langkah kerja perawatan badan dengan jelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dibutuhkan media pembelajaran yang mendukung agar mahasiswa dapat lebih 

mudah memahami dan mengingat prosedur perawatan badan dengan cara yang lebih efektif. 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki peran yang sangat penting untuk mendukung 

pemahaman mahasiswa, terutama dalam materi yang memerlukan keterampilan praktik seperti prosedur 

perawatan badan. Media pembelajaran yang efektif dapat membantu mahasiswa memahami dan 

mengingat langkah-langkah prosedur dengan lebih mudah. Sesuai dengan penelitian Abiyoga, B., & 

Rahmiati, R. (2021) mengatakan bahwa media pembelajaran yang efektif dapat menentukan 

penyampaian informasi pembelajaran dengan baik pada siswa sehingga kemudian akan mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar siswa. Didukung dengan penelitian Ratri, P. A., & Hamidah, S. (2020).  yang 

menunjukkan keberhasilan pembuatan media sebagai peningkat keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga sarana 

untuk meningkatkan motivasi dan kualitas belajar mahasiswa. Salah satu jenis media pembelajaran yang 

terbukti efektif adalah video tutorial. Media ini memberikan dukungan visual dan audio secara 

bersamaan, sehingga informasi lebih mudah diproses oleh otak. Sebuah penelitian tentang 

pengembangan media video Body Massage di SMK Negeri 3 Kota Bima menunjukkan bahwa media ini 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran, dengan tingkat kelayakan mencapai 99,3%. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa "video tutorial membantu siswa memahami langkah-langkah gerakan 

pijat dengan lebih baik" Azizah, W. (2022). . Hal ini menunjukkan bahwa media berbasis video dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi praktik. 

Manfaat utama dari penggunaan media pembelajaran ini adalah peningkatan pemahaman dan 

fleksibilitas belajar. Mahasiswa dapat mempelajari materi kapan saja dan di mana saja melalui akses ke 

video tutorial. Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar secara mandiri sesuai 

kebutuhan. Penelitian lain juga menegaskan bahwa media pembelajaran yang bersifat video tutorial 

merupakan media yang sangat cocok dan berdampak positif jika digunakan dalam pembelajaran mandiri 

kemudian keunggulan lain dari video adalah video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan 

kebutuhan video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena dapat sampai 

kehadapan siswa secara langsung, video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran (Qonitah, 

Z. R., et al, (2020). Dengan demikian, media pembelajaran berbasis video tidak hanya mendukung 

proses belajar tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di SMKN 3 Blitar menunjukkan bahwa penggunaan video 

sebagai media pembelajaran pada materi teknik pemijatan spa treatment mampu meningkatkan 
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ketuntasan belajar siswa secara signifikan, dari 73% pada pre-test menjadi 100% pada post-test. Selain 

itu, seluruh siswa memberikan respon positif terhadap media video, karena membantu mereka mengasah 

kemampuan dan meningkatkan minat untuk mempelajari materi lebih lanjut. Hasil uji statistik juga 

mengonfirmasi adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru, yang menegaskan pentingnya media 

pembelajaran yang mendukung, terutama pada materi yang bersifat praktis seperti prosedur perawatan 

badan. Video tutorial terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, 

serta memudahkan mahasiswa dalam memahami dan mengingat informasi. Dengan demikian, baik pada 

tingkat pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi, penggunaan media video konsisten 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran, khususnya pada 

kompetensi yang membutuhkan pemahaman prosedural dan keterampilan praktik. 

4. KESIMPULAN 

Pada era digital yang semakin maju, Pengembangan Video Tutorial Perawatan Badan berbasis 

Reels Instagram menjadi salah satu solusi untuk menunjang pembelajaran perawatan badan dalam 

mendukung pendidikan. Setelah dikembangan sebuah video tutorial perawatan badan berbasis reels 

instagram melalui 4 (empat) tahapan, telah terbukti video tutorial perawatan badan berbasis reels ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa dalam memahami 

prosedur pelaksanaan Perawatan Badan, sehingga mampu melaksanakan praktek Perawatan Badan pada 

mata kuliah Perawatan Badan dan Rambut maupun mata kuliah SPA. Selain menjadi media 

pembalajaran, Video Tutorial Perawatan Badan berbasis Reels Instagram yang sudah disosialisasikan 

melalui platform Instagram milik Prodi Pendidikan Tata Kecantikan dapat dilihat oleh Masyarakat, baik 

alumi, wirausaha dalam bidang SPA, dan lainnya dengan harapan dapat menambah pengetahuan bahkan 

memahami prosedur pelaksanaan perawatan badan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut. (1) Kelayakan video tutorial perawatan badan yang dikembangkan dalam 

penelitian ini, ditinjau dari aspek tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

sumber pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran oleh ahli materi. (2) Kelayakan video tutorial 

perawatan badan yang dikembangkan dalam penelitian ini ditinjau dari aspek rekayasa lunak, desain 

pembelajaran, dan komunikasi visual. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa video tutorial perawatan 

badan telah memenuhi syarat kelayakan dan dinyatakan layak oleh ahli. Dengan demikian, video tutorial 

perawatan badan berbasis reels Instagram dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran perawatan 

badan. (3) Keefektifan video tutorial perawatan badan yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai 

dengan perhitungan skor gain dalam kategori sedang dengan gain score 0,35. Dapat disimpulkan bahwa 

video tutorial perawatan badan berbasis reels Instagram dinyatakan efektif untuk digunakan pada 

mahasiswa mata kuliah Perawatan Badan dan Rambut. 
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